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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui 1) Gambaran Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan,
Profitabilitas, Struktur Kepemilikan Saham dan Nilai perusahaan, 2) Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan
Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Kepemilikan Saham Terhadap Nilai Perusahaan baik secara simutan
maupun parsial. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. ~Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 1. Rata-rata struktur modal, pertumbuhan
perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan saham dan nilai perusahaan cenderung menurun. 2. Hasil uji
analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa struktur modal dan profitabilitas berpengaruh positif
sedangkan pertumbuhan perusahaan dan struktur kepemilikan saham berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. 3. Hasil uji F struktur modal, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan saham
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 4. Hasil uji t struktur modal serta profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, namun pertumbuhan perusahaan berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t struktur kepemilikan saham berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahan.

Kata kunci:Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabiitas, Struktur Kepemilikan Saham Dan Niai
Perusahaan

The Effect of Capital Structure, Company Growth, Profitability and Share Ownership Structure
on Firm Value in Cable Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange

ABSTRACT

The purposes of this study are: to determine 1) Overview of Capital Structure, Company Growth, Profitability,
Share Ownership Structure and Firm Value, 2) The influence of Capital Structure, Company Growth,
Profitability and Share Ownership Structure on Firm Value either simultaneously or partially. This research was
conducted using qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of this study
are concluded as follows: 1. The average capital structure, company growth, profitability, share ownership
structure and Firm Value tend to decrease. 2. The test results of multiple linear regression analysis state that the
structure of equity and profitability have a positive effect, while firm growth and share ownership structure have
a negative effect on firm value. 3. F test results, meaning that capital structure, company growth, profitability,
share ownership structure have a positive and significant effect on firm value. 4. The results of the t capital
structure and profitability have a positive and significant effect on firm value, but firm growth has a positive and
insignificant effect on firm value. The results of the t the share ownership structure has a negative and
insignificant effect on the firm value.
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PENDAHULUAN
Kemajuan perekonomian dunia yang
semakin pesat menyebabkan

persaingan antar bisnis semakin ketat,
sehingga perusahaan diharuskan untuk
mampu bersaing agar dapat tumbuh
menjadi perusahaan yang lebih baik.
Nilai perusahaan ialah nilai pasar atas
surat berharga utang serta ekuitas
perusahaan yang beredar. Salah satu
rasio untuk memperkirakan nilai
perusahaan mempergunakan Tobin’s
Q.

Berikut gambaran  struktur  modal,
pertumbuhan  perusahaan, profitabilitas,
struktur kepemilikan saham dan nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor
Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode dapat dilihat pada

Tabel 1.1.
Gambaran Rata-rata Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan,
Profitabilitas, Struktur Kepemilikan Saham, dan Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Sub Sektor Kabel yang terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2020
Struktur | Pertumbuhan Struktur Nilai
Modal Perusahaan Profitabilitas | Kepemilikan | Perusahaan
Tahun Saham
LtDER [ Asset Growth ROE INST

Tobins Q
2014 0,110 -0.084 0,058 1,418 0,887
2015 0,128 0101 0,067 1.418 0,829
2016 0,106 0,164 0,224 0,731 0,940
2017 0,109 0,532 0,142 0,723 0,937
2018 0,116 0,085 0,102 0,744 0,642
2019 0,174 0,054 0,125 0,694 0,904
2020 0,162 -0,148 0014 0.675 0775
Rata- 0,129 0,100 0,104 0,914 0,873
rata

sumber: Data diolah (2020)

Tabel 1.1 di bawah ini.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa Struktur Modal, Pertumbuhan
Perusahaan, Profitabilitas berfluktuasi dan
cenderung meningkat. Sedangkan Struktur
Kepemilikan Saham dan Nilai Perusahaan
cenderung berfluktuasi dan menurun. Pada
tahun  2016-2017,  Struktur ~ Modal
mengalami peningkatan sedangkan Nilai
Perusahaan mengalami penurunan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Suzulia,
Sudjono and Saluy, 2020), “The results
shows that partially capital structure has a
significant effect on firm value (hasil
penelitian  menunjukkan bahwa secara
persial  struktur  modal berpengaruh

signifikan terhasap nilai perusahaan)”.
Sementara, hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Widyantari and Yadnya, 2017),
“struktur modal berpengaruh  negatif
terhadap nilai perusahaan”.

Pada tahun 2016-2017, Pertumbuhan
Perusahaan mengalami peningkatan
sedangkan, Nilai Perusahaan berfluktuasi
menurun. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Suwardika and Mustanda, 2017),
“variabel pertumbuhan perusahaan
mempunyai hubungan yang negatif terhadap
nilai perusahaan”. Sedangkan menurut (Sari
and Abundanti, 2013), “Pertumbuhan
Perusahaan berperngaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan”.

Pada tahun 2014-2015, Profitabilitas
mengalami  peningkatan ~ dan  Nilai
Perusahaan mengalami penurunan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring
et al., 2018), “Profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap  Nilai  Perusahaan”.
Menurut (Atmikasari, Indarti and Aditya,
2020), “Profitabilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap Nilai
Perusahaan”.

Pada tahun  2015-2016,  Struktur
Kepemilikan Saham cenderung menurun
sedangan Nilai Perusahaan cenderung
meningkat. Hasil penelitian (Kadek and
Suardhika, 2016), “Struktur Kepemilikan
Saham memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Nilai Perusahaan”. Sedangakan
menurut (Dewi and Nugrahanti, 2017),
“Struktur Kepemilikan Saham berpengaruh
negatif terhdap Nilai Perusahaan”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu  bagaimana  gambaran struktur
modal, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas, struktur kepemilikan saham
dan nilai perusahaan, bagaimana pengaruh
struktur modal, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas, struktur kepemilikan saham
dan nilai perusahaan Sub Sektor Kabel
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik
secara simultan maupun parsial.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui gambaran struktur modal,
pertumbuhan  perusahaan, profitabilitas,
struktur kepemilikan saham dan nilai
perusahaan, untuk mengetahui  pengaruh
struktur modal, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas, struktur kepemilikan saham
dan nilai perusahaan Sub Sektor Kabel
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik
secara simultan maupun parsial.
LANDASAN TEORI

Akuntansi
Menurut (Rudianto, 2012), “Akuntasi

adalah suatu sistem informasi keuangan
yang bertujuan untuk menghasilkan dan
melaporkan informasi yang relevan bagi
berbagai pihak yang berkepentingan”.
Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Syahyunan, 2015), “analisis
laporan keuangan merupakan analisis yang
paling populer untuk mengidentifikasi
kondisi keuangan dan Kkinerja keuangan
perusahaan”.

Struktur Modal
Menurut (Musthafa, 2017), “struktur

modal merupakan perbandingan antar modal
asing atas jumlah hutang dengan modal
sendiri”.

Pertumbuhan Perusahaan
Menurut (Brigham and Houston, 2011),

“pertumbuhan perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan untuk meningkatan
ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari
adanya peningkatan aset”.

Profitabilitas
Menurut  (Kasmir,  2010), “rasio

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan”.

Struktur Kepemilikan Saham
Menurut (Krisnando, 2017), “struktur

kepemilikan merupakan suatu alat yang
dapat digunakan untuk mengurangi agency

conflict untuk  mengendalikan  pihak
manajemen melalui proses monitoring
secara efektif”.

Nilai Perusahaan

Menurut (Margaretha, 2011), “nilai pasar
merupakan rasio yang menghubungkan
harga saham dengan labanya dengan nilai
buku perusahaan”.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai
Perusahaan
Menurut (Sudana, 2015), “semakin besar

rasio jangka panjang terhadap modal sendiri,
semakin tinggi nilai perusahaan karena
terjadi penghematan pajak yang semakin
besar”.

Pengaruh  Pertumbuhan
Terhadap Nilai Perusahaan
Menurut (Prasetyo, 2011), “secara umum

ada empat indikator perhitungan variabel
pertumbuhan perusahaan dalam konteks
nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan
Menurut (Brigham and Houston, 2012),

“jika rasio likuiditas, manajemen aset,
manajemen utang, dan profitabilitas terlihat
baik, dan jika kondisi ini berjalan terus
menerus secara stabil, maka rasio nilai pasar
juga akan tinggi, harga saham kemungkinan
tinggi sesuai dengan yang diperkirakan dan
manajemen telah melakukan pekerjaannya
dengan baik sehingga sebaiknya mendapat
imbalan”.

Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Menurut (Kaluti and Agus, 2014), “jika

semakin  besar  struktur  kepemilikan
institusional maka penggunaan dana
perusahaan akan semakin efisien dan
mencegah terjadinya pemborosan yang
dilakukan oleh manajer, hal ini berarti
bahwa nilai perusahaan juga akan
meningkat”.

METODE PENELITIAN

Perusahaan
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Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dalam
menggunakan metode penelitian

kepustakaan, penulis mengumpulkan teori
dengan cara membaca dan mencari
informasi melalui alat elektronik (browsing)
dan mempelajari  buku-buku karangan
ilmiah, catatan dan referensi lainnya yang
berhubungan bahan penelitian. Objek
penelitian dalam ini dalam penelitian ini,
penulis mengambil objek dari perusahaan
Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang telah diaudit selama
periode 2015-2020 yang telah diaudit.
Untuk memperoleh data dan informasi,
maka penulis mengakses data melalui situs
www.idx.co.id  www.sahamoke.net  dan

website  yang  berhubungan  dengan
perusahaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Tabel 5.1.
Hasil Uji Normalitas Ko/mogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
b M Kslofafili}
Normal Parameters** S:ja?)eviamn TEHHEET
Absolut Tdq
Mest Extreme Differences Positive 141
Neqative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z 836
Asymp. Sig. (2-tailed) 487
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2022

Uji Normalitas

Menurut Tabel 5.1. terlihat hasil Asymp.
Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized
Residual adalah 0,487 dan nilainya lebih
besar dari 0, 05 atau 0,487 > 0,05. Dalam
hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa data
dikatakan didistribusikan normal (variabel
residual terdistribusi normal).

Tabel 5.2
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance WIF

(Constant)

LiDER 983 1,017
1 ASSET GROWTH ,851 1,176

ROE 540 1,191

INST ,997 1,003
a. Dependent Variable; TOBINS Q
Sumber - Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2022

Uji Multikolinearitas

Menurut Tabel 5.2. terlihat bahwa nilai
TOL (Tolerance) LtDER sebesar 0,983 atau
0,983>0,10, nilai TOL (Tolerance) Asset
Growth  sebesar 0,851 atau 0,851>0,10,
nilai TOL (Tolerance) ROE sebesar 0,840
atau 0,840>0,10, dan nilai TOL (Tolerance)
INST sebesar 0,997 atau 0,997>0,10. Nilai
VIF untuk LtDER sebesar 1,017 atau
1,017<10, Nilai VIF untuk Asset Growth
sebesar 1,176 atau 1,176<10, Nilai VIF
untuk ROE sebesar 1,191 atau 1,191<10,
dan Nilai VIF untuk INST sebesar 1,003
atau 1,003<10. Berdasarkan hasil uji
multikolinieritas diatas dapat dibuktikan
bahwa model regresi ini tidak ditemukan
gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOBINSQ

Regression Studentized Residual
0
0

R ) 1
Reagl dized Value

Gambar 5.1.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gambar 5.1. tampak bahwa
titik-titik menyebar secara acak di atas
maupun dibawah angka nol dan tidak
menunjukkan pola tertentu. Dari hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

model regresi tidak terjadi maslah
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 5.3
Hasil Pengujian Durbin-Waston (Uji D-W)

Model Summary®
Model Durbin-VWatson
T 1,746
a. Predictors: (Constant), INST, ROE, LIDER, ASSETGROWTH

_Dependent Variable: TOBINSQ

Sumber | Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2022

Menurut Tabel 5.3. terihat nilai DW
sebesar 1,746. Dengan melihat ketentuan
tabel DW terlihat dari DL dan DU, huruf k
sebagai banyak variabel begitu juga huruf n
sebagai jumlah data. Nilai Durbin-Watson
pada tabel dL sebesar 1,601, nilai dU
1,8029, 4-dU sebesar 2,1971 dan 4-dL
sebesar 2,8339. karena nilai DW sebesar
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1,746 terletak diantara dL < d < dU atau
1,1601 <1,746 < 1,8029. Jadi, diperoleh
kesimpulan tidak ada autokolerasi positif
atau tanpa kesimpulan (tidak ditolak).
Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis Struktur Modal

Tabel 5.4,
Struktur Modal pada
Kode Rata-rata Per Tahun Rata-
Emiten 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata
VOKS 0,068 0,079 0,046 0,043 0,071 0,571 0,560 0,206
SCCOo 0.019 0.035 0,028 0.015 0,015 | 0.014 0.015 0.020
JECC 0,263 0,292 0,264 0,293 0,302 | 0.138 0.129 0,240
KBLI 0,149 0,182 0,145 0,182 0,178 | 0131 0,084 0,150
KBLM 0,051 0.052 0,047 0,012 0,016 | 0.016 0.020 0.031

Rata-rata | 0,110 | 0,128 0,106 | 0,109 | 0,116 | 0,174 | 0,162
LtDER maksimum 0,571
LtDER minimum 0,012

Rata-rata LIDER Keseluruhan 0,129
Sumber - Data Diolah (2022)

STRUKTUR MODAL

0,200 074 ey
0,150 0.12 5

U‘W === STRUKTUR MODAL
0,100

——Linear (STRUKTUR

0.050 MODAL)
0,000

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Data Diolah (2022)

Berikut ini gambaran struktur modal
sebagai berikut:

Menurut Tabel 5.4. serta Gambar 5.2.
terlihat struktur modal perusahaan dengan
parameter  LtDER  berfluktuasi  dan
cenderung meningkat. Hal ini diakibatkan
oleh kenaikan long term debt lebih besar
dibandingkan kenaikan total ekuitas. Nilai
minimum LtDER terdapat pada tahun 2017
yaitu pada KBLM yaitu sebesar 0,012. Nilai
maksimum LtDER terdapat pada tahun 2019
yaitu pada VOKS adalah sebesar 0,571.
Analisis Pertumbuhan Perusahaan

Tabel 5.5,

Berikut disajikan grafik pertumbuhan
perusahaan sebagai berikut:
Menurut Tabel 5.5 serta Gambar 5.3

terlihat bahwa pertumbuhan perusahaan
berfluktuasi dan cenderung menurun. Hal
ini diakibatkan nilai total aset tahun
sekarang lebih besar dari pada nilai total
aset tahun lalu. Nilai minimum Asset
Growth terdapat pada tahun 2014 pada
VOKS vyaitu sebesar -0,206. Nilai
maksimum Asset Growth terdapat pada
tahun 2017 pada KBLM vyaitu sebesar
0,933.

Analisis Profitabilitas

Tabel 5.6.
Profitabiitas

Kode Rata-rata Per Tahun Rata-

Emiten 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 rata
VOKS -0,166 | 0,001 | 0,239 0,204) 0,114 0,183 | 0,003 0,083
SCCco 0,169 | 0173 | 0279| 0,098 | 0,087 | 0,097 | 0,073 0,139
JECC 0,139 | 0,007 | 0,282 | 0152 0145| 0127 | 0,016 0,124
KBLI 0074| 0112 | 0253| 0201 | 0116 0166 -0.031 0,127
KBLM 0,071 0,043 | 0,066 | 0,056 ( 0,050 0,046 | 0,008 0,048

Rata-rata 0,058 | 0,067 | 0,224 | 0,142 | 0,102 | 0,125| 0,014
ROE maksimum 0,282
ROE minimum -0,166.
Rata-rata ROE Keseluruhan 0,104
Sumber : Data Diolah (2022)

Berikut disajikan grafik
perusahaan sebagai berikut:

PROFITABILITAS

pertumbuhan

0,250 @224
0,200 A
/ \142
0,150
0,100 o —Linear
D.w ‘T\\ (PROFITABILITAS)
.3

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

—+—PROFITABILITAS

0,050

0,000

Gambar 5.4.
Grafik rata-rata ROE

Menurut Tabel 5.6 dan Gambar 5.4
menunjukkan rata-rata ROE periode 2014-
2020 berfluktuasi dan cenderung menurun.
Hal ini diakibatkan peningkatan total
ekuitas dapat lebih besar dari pada kenaikan
nilai laba bersih tahun berjalan.  Nilai
minimum ROE terdapat di VOKS pada
tahun 2014 vyaitu sebesar -0,166. Nilai
maksimum ROE terdapat pada JECC pada

Sumber T tyata Diciah (20535

Gambar 5.3.
Grafik rata-rata Asser Growth

Pertumbuhan Perusahaan .
— Rata rata Por Tahun o tahun 2016 yaitu sebesar 0,282.
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | rata L. .
VOKS 70,206 | 0,011 | 0,086 | 0.265 | 0,178 | 0,218 | -0,037 | 0,070 Analisis Struktur Kepem|||kan Saham
SCCO 0,060 | 0,071 | 0,382 | 0,639 | 0,038 | 0,057 | -0.149 | 0,139
JECC 0,143 | 0,277 | 0,168 | 0.215 | 0,080 | 0,053 | 0,198 | 0,044 Tabel 5.7.
KBLI 0,000 | 0,157 | 0,206 | 0,610 | 0077 | 0,096 | -0.154 | 0,142 Struktur Kepemilikan Saham
KBLM -0.010 | 0,011 | -0.023 | 0,933 | 0.051 | -0.011 | -0.201 | 0107 Kode Rata rata Per Tahun Rata-
Rata-rata | 0,084 | 0,101 | 0,164 | 0,532 0,085 | 0,054 | 0,148 Emiten | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | rata
PRt = VOKS 0,535 | 0,535 | 0,631 | 0,638 | 0.640 | 0,541 | 0,480 | 0,571
PERTUMBUHAN PERUSAHAAN SCCO 0673 | 0,712 | 0712 | 0712 | 0712 | 0,712 | 0,750 0.712
0800 JECC 0,901 | 0,901 | 0.901 | 0,901 | 0.901 | 0.%01 | 0,901 | 0,901
500 Py KBLI 4,178 | 4,116 | 0585 | 0,551 | 0630 | 0,498 | 0,495 | 1579
— /\ KBLIM 0794 | 0825 | 0824 | 0816 | 0838 | 0818 | 0749 | 0809
oo /\ —+—PERTUMBUHAN Ratarata | 1,416 | 1,418 | 0,731 | 0,723 | 0,744 | 0,694 | 0,675
- PERUSAHAAN -
ode \ INST maksimum 4,178
0200 KT s Linear INST minimum 0.430
0,100 0.054 (PPEERRJSUA"‘HE'ALA"A‘?N . Rata-rata INST Keseluruhan 0,914
0,000 450 Sumber: Data Diolah (2022)
o100 |2 2015 2016 2017 202 ms\g:ff
-0.200 syakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung



Berikut disajikan grafik kepemilikan
saham sebagai berikut:

Menurut Tabel 5.7 dan Gambar 5.5
menunjukkan rata-rata INST periode 2014-
2020 berfluktuasi dan cenderung menurun.
Hal ini diakibatkan adanya penurunan
jumlah saham beredar sehingga kurang
mampu untuk memenuhi jumlah saham
kepemilikan institusional. Nilai minimum
INST terdapat pada VOKS pada tahun 2020
yaitu sebesar 0,480. Nilai maksimum INST
terdapat pada KBLI di tahun 2014 vyaitu
sebesar 4,178.

Analisis Nilai Perusahaan

Tabel 5.8.
Nilai Perusahaan

Kode Rata-rata Per Tahun Rata-
Emiten 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 rata
VOKS 0753 | 1,198 | 0.745 | 1.229 | 1,130 [ 1,185 | 0,955 1,028
SCCO 0999 | 0912 | 1,112 | 0.781 | 0.731 [ 0.715 | 0.702 0.850
JECC 1,510 | 0,880 | 1,037 | 1.085 | 1,017 [ 1.094 | 1,074 1,100

KBLI 0,355 | 0,381 | 0.885 | 0,974 | 0,747 | 0922 | 0,730 0.713
KBLM 0820 | 0773 | 0.919 | 0.615 | 0.583 | 0.605 | 0416 0,676

Rata-rata | 0,887 | 0,829 | 0,940 | 0,937 | 0,842 | 0,904 | 0,775

Tobin's Q maksimum 1,510
Tobin's Q@ minimum 0,355
Rata-rata Tobin's Q Keseluruhan 0,873

Sumber: Data Diolah (2022) i L
Berikut disajikan grafik nilai perusahaan

sebagai berikut:

NILAI PERUSAHAAN
1000 £ 0,940 D,QSYU 0.504

,.:va“s il B e 0775
0,200

g

0600 —+—NILAI PERUSAHAAN
0.400 Linear (NILAI
0.200 PERUSAHAAN)

2014 2015 2016 2017 2015 2019 2020

Sumber - Data Diolah (2022)

Menurut Tabel 5.8 serta Gambar 5.6
terlinat bahwa nilai perusahaan dengan
parameter Tobin’s Q berfluktuasi dan
cenderung menurun. Hal ini diakibatkan
harga saham naik, jumlah saham beredar
tetap, total hutang meningkat serta total
aktiva meningkat. Tetapi peningkatan total
utang lebih tinggi dari pada peningkatan
harga saham dan jumlah saham beredar
menyebabkan menurunnya nilai perusahaan.
Nilai minimum Tobin’s Q terdapat pada
tahun 2014 yaitu KBLI sebesar 0,355. Nilai

maksimum Tobin’s Q terdapat pada tahun
2014 yaitu JECC sebesar 1,510.

Analisis Deskriptif Linear Kuantitatif
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta

(Censtant) ,B48 066

LtDER 613 233 344
1 ASSET -,146 145 =141

GROWTH

ROE 973 380 363

INST - 154 040 -499

a_Dependent Variabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

5.9 diatas model
linear berganda yang

Berdasarkan tabel
persamaan regresi
diperoleh yaitu:
Y=0,848 + 0,613 X; — 0,146 X, + 0,973 X3

—-0,154 X4

Artinya, struktur modal dan profitabilitas
berpengaruh positif sedangkan pertumbuhan
perusahaan dan struktur kepemilikan saham
berpengaruh  negatif  terhadap  nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor
Kabel yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2020.

Tabel 5.10
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Struktur Modal

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta
B (Constant) 790 ,055
LIDER 643 .289 361
a. Dependent Variabel - TOBIN'S Q

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022
Analisis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan tabel 5.10 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=0,790 + 0,643 X;

Maka dapat diartikan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor
Kabel yang Terdaftar Di Bursa Efek

Tabel 5.11

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Pertumbuhan Perusahaan
oefficien’

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Bela
{Censtant) 872 047
ASSET GROWTH 014 A7 014
a. Dependent Varnabel: TOBIN'S Q

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2022

Indonesia Periode 2014-2020.

1
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Berdasarkan tabel 5.11 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=0,872 + 0,014 X,
dapat  diartikan

Maka, bahwa

Tabel 5.12
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Profitabilitas !
Coefficien
Model Unstandardized Coefiicients [ Siandardized Coethcients .
B Std. Error Beta
(Constant) NEE] 061
ROE 961 436 358

a. Dependent Vanabel: TOBIN'S Q
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

pertumbuhan  perusahaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub Sektor Kabel yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2020.

Berdasarkan tabel 5.12 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=0,773 + 0,961 X3

Maka, dapat  diartikan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan pada Perusahaan Sub
Sektor Kabel yang Terdaftar Di Bursa

1

Nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar
0,704 yang artinya terdapat kolerasi atau
hubungan yang kuat (Moderately Higt
Corelation) antara variabel terikat (nilai
perusahaan) dengan variabel bebas (struktur
modal, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas dan struktur kepemilikan
saham).  Selanjutnya nilai  koefisien
determinasinya (R Square) adalah sebesar
0,495 yang berarti sebesar 49,5% tinggi
rendahnya variabel struktur modal (X3),
pertumbuhan perusahaan (X;), profitabilitas
(X3) serta struktur kepemilikan saham (X4)
dapat menjelaskan variabel Nilai
Perusahaan (YY), namun sisanya sebesar
50,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang
di penelitian ini tidak diteliti seperti ukuran
perusahaan, corporate social responsibility,
leverage  dan  struktur  kepemilikan
manajerial.

Tabel 5.15.
Hasil Uji Koefisien Kolerasi dan Koefisien Determinasi
Struktur Modal

Wiodel Summary®

R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

T 3615 130 104 | 239865
& Predictors. (Constant), LIDER

Model R

Tabel 5.13

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Struktur Kepemilikan Saham
oeficien

WEEE] Unstandardized Coemicients Standardized Coeficients
B Sid. Error Bela

(Constant) 1,011 057

INST 151 047 487

a. Dependent Varnabel: TOBIN'S Q
Sumber - Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Efek Indonesia Periode 2014-2020.

Berdasarkan tabel 5.13 diatas model
persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh yaitu:

Y=1,011- 0,151 X,

Maka, dapat diartikan bahwa struktur
kepemilikan saham  berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
Sub Sektor Kabel yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2020.

[1

Analisis Koefisien Korelasi dan
Koefisien Determinasi
Tabel 5.14.

Hasil Uji Koefisien Kolerasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary®?
Model | R | R Square | Adjusted R Square
1 | 7045 ] 495 | 428
a. Predictors: (Constant), INST, ROE LtDER, ASSETGROWTH
. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2022

b. Dependent Vanable: TOBINSQ
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Nilai koefisien kolerasi (r) adalah sebesar
0,361 artinya hubungan antara variabel
struktur modal dengan variabel nilai
perusahaan adalah rendah (Low
Correlation). Selanjutnya didapat nilai
koefisien determiniasi (R Square) adalah
sebesar 0,130 artinya sebesar 13,0%
variabel struktur modal dapat menjelaskan
variabel nilai perusahaan, sebaliknya
sisanya sebesar 87,0% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang di penelitian ini tidak

Tabel 5.16
Hasil Uji Koefisien Kolerasi dan Koefisien Determinasi
Pertumbuhan Perusahaan
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
T | 04| 000 030 257232

a_Predictors: (Constant), ASSET GROWTH
_Dependent Variable: 1OBINSQ
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

diteliti seperti ukuran perusahaan, corporate
social responsibility, leverage dan struktur
kepemilikan manajerial.
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Nilai koefisien koerasi (r) adalah sebesar
0,014 artinya hubungan antara variabel
pertumbuhan perusahaan dengan variabel
nilai perusahaan adalah sangat rendah
(Negligible Correlation). Selanjutnya nilai
koefisien determinasi (R Square) adalah
sebesar 0,000 (0,00%) artinya variabel
pertumbuhan perusahaan dapat menjelaskan
variabel nilai perusahaan sebesar 0,00%
sebaliknya sisanya 100% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang di penelitian ini tidak
diteliti seperti ukuran perusahaan, corporate
social responsibility, leverage dan struktur

Tabel 5.17

Hasil Uji Koefisien Kolerasi dan Koefisien Determinasi
Profitabilitas

Model Summary™
Model R R Square Adjusted R Square

Std._ Error of the
Estimate
i s 728 | ~102] 240187
B. Predictors. (Constant), ROE
ependent Variable: TOBINSG

Bumber . Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022
kepemilikan manajerial.

Nilai koefisien kolerasi (r) adalah sebesar
0,358 artinya hubungan antara variabel

profitabilitas  dengan  variabel nilai
perusahaan adalah rendah (Low
Correlation). Selanjutnya nilai koefisien

determinasi (R Square) adalah sebesar
0,128 artinya sebesar 12,8% variabel
profitabilitas dapat menjelaskan variabel
nilai perusahaan, sebaliknya sisanya 87,2%
dijelaskan oleh variabel lainnya yang di
penelitian ini tidak diteliti seperti ukuran
perusahaan, corporate social responsibility,

Tabel 5.18

Hasil Uji Koefisien Kolerasi dan Koefisien Determinasi
Struktur Kepemilikan Saham
Model Summary®?
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 4572 237 214 224733

a. Predictors: (Constant), INST
b. Dependent Variable: TOBINSQ
Sumber - Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

leverage  dan  struktur
manajerial.

Nilai koefisien kolerasi (r) adalah sebesar
0,487 artinya hubungan antara variabel
struktur  kepemilikan  saham dengan
variabel nilai perusahaan adalah sedang
(Moderately  Correlation).  Selanjutnya
koefisien determinasi (R Square) adalah

kepemilikan

sebesar 0,237 artinya sebesar 23,7% — Tabeisai
Hasil Uji thitung Pertumbuhan Perusahaan
Coefficients®
Maodel T Sig.
Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakar| {Constar) 18.523 oo
GROWTH
a. Dependent Variabel : TOBIN'S Q
[Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

variabel struktur kepemilikan saham dapat
menjelaskan variabel nilai perusahaan,
sebaliknya sisanya 76,3% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang di penelitian ini tidak
diteliti seperti ukuran perusahaan, corporate
social responsibility, leverage dan struktur
kepemilikan manajerial.

Uji Hipotesis

Tabel 5.18
Hasil Uji F
ANCVAT

Model Sum of Ot Mean Square F Sig
Sguares
Regression 7,081 ) 270 7.353 0007

1 Residual 1,103 30 037
Total 2,184 34

b Dependent Variable: TOBIN'S Q

_ Predictors: (Constant), INST, ROE, LIDER, ASSET GROWTH

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Uji Simultan (Uji f)

Menurut Tabel 5.19 dapat dilihat bahwa
nilai Fpiwng adalah sebesar 7,353 dan dengan
menggunakan tabel F diperoleh nilai Figpe
(df = 35-4-1 = 30) adalah sebesar 2,69.
Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung >
Farer (7,353 > 2,69) atau tingkat
signifikansinya 0,000 < 0,05, sehingga Hg
ditolak, artinya struktur modal, pertumbuhan
perusahaan, profitabilitas, struktur
kepemilikan saham berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji Parsial (t)

Hasil Uji thitung Sruktur Modal
Coefficients
Model T Sig.

[Consta 74,330 000
1 nt)

LtIDER 2,225 .033
a. Dependent Wariabel : TOBIN'S Q
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

Menurut Tabel 5.20 terlihat
struktur modal mempunyai nilai thitung
sebesar 2,225 dan dengan menggunakan
tabel t (df= n-k-1 (35-1-1= 33)) diperoleh
nilai taper Sebesar 2,03452. Maka dapat
disimpulkan bahwa 2,222 > 2,03452 atau
tingkat signifikan 0,033 < 0,05, maka Hg
ditolak. Hal ini berarti struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan pada Perusahaan Sub
Sektor Kabel yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2020.

Menurut Tabel 5.21 terlihat bahwa

bahwa




pertumbuhan perusahaan mempunyai nilai
thiung ~ Sebesar 0,079  dan  dengan
menggunakan tabel t (df= n-k-1 (35-1-1=
33)) diperoleh nilai type Sebesar 2,03452.
Maka dapat disimpulkan bahwa 0,079 <
2,03452 atau tingkat signifikan 0,937 >
0,05, maka Ho diterima. Hal ini berarti
pertumbuhan  perusahaan  berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Tabel 5.22.

Hasil Uji thiung Profitabilitas
Coefficients®

Model T Sig.

(Consta 12,662 .000

ROE 2,204 .035

a. Dependent Variabel - TOBIN'S Q

Sumber : Hasil Pengelahan Data (SPSS 21), 2022

Menurut Tabel 5.22 terlihat bahwa
profitabilitas mempunyai nilai thiwung Sebesar
2,204 dan dengan menggunakan tabel t (df=
n-k-1 (35-1-1= 33)) diperoleh nilai tigpe
sebesar 2,03452. Maka dapat disimpulkan
bahwa 2,204 > 2,03452 atau tingkat
signifikan 0,035 < 0,05, maka Hy ditolak.
Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh

Tabel 5.23.

Hasil Uji thitung Struktur Kepemilikan Saham
Coefficients?

Todel T Sig.

{Constant) 17,613 .000
1 INST -3.200 003

a. Dependent Variabel : TOBIN'S Q
Sumber - Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2022

terhadap nilai

positif dan
perusahaan.
Menurut Tabel 5.23 terlihat bahwa
struktur kepemilikan saham  mempunyai
nilai  thiwng Sebesar 3,200 dan dengan
menggunakan tabel t (df= n-k-1 (35-1-1=
33)) diperoleh nilai tgpe Sebesar 2,03452.
Maka dapat disimpulkan 3,200 > 2,03452
atau tingkat signifikan 0,03 < 0,05, maka Hy
ditolak. Hal ini berarti, struktur kepemilikan
saham berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.
KESIMPULAN DAN SARAN

signifikan

Kesimpulan
Struktur Modal periode 2014-2020

berfluktuasi dan cenderung meningkat. Hal
ini diakibatkan oleh kenaikan total ekuitas
lebih besar dari pada kenaikan hutang
jangka panjang. Pertumbuhan Perusahaan
periode  2014-2020  berfluktuasi  dan
cenderung menurun. Hal ini diakibatkan
nilai total aset 2014 mengalami penurunan
dari  tahun sebelumnya. Profitabilitas
periode  2014-2020  berfluktuasi  dan
cenderung menurun. Hal ini diakibatkan
menurunnya nilai laba bersih hingga negatif.
Struktur kepemikan saham periode 2014-
2020 berfluktuasi dan cenderung menurun.
Hal ini disebabkan oleh saham yang dimiliki
institusi mengalami penurunan dan saham
yang beredar mengalami peningkatan. Nilai
Perusahan periode 2014-2020 berfluktuasi
dan cenderung Hal ini diakibatkan harga
saham menurun, total utang meningkat dan
total aset menurun.

Hasil uji regresi linier berganda yaitu
struktur modal dan profitabilitas
berpengaruh positif sedangkan
pertumbuhan perusahaan dan struktur

kepemilikan saham berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian
regresi liner sederhana adalah struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahan, pertumbuhan perusahaan positif
terhadap nilai perusahaan, profitabilitas
berpengaruh positif terhdap nilai perusahan,
struktur kepemilikan saham berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Menurut hasil koefisien kolerasi dan
determinasi didapat bahwa hubungan antara
variabel nilai perusahaan dengan struktur
modal, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas serta struktur kepemilikan
saham adalah kuat dan tinggi rendahnya
nilai perusahaan bisa menjelaskan variabel
struktur  modal, variabel perumbuhan
perusahaan, variabel profitabilitas serta
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variabel struktur kepemilikan saham namun
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran
perusahaan, corporate social responsibility,
leverage  dan  struktur  kepemilikan
manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta
detertminasi didapat bahwa hubungan antar
variabel nilai perusahaan dengan variabel
struktur modal adalah rendah serta tinggi
rendahnya nilai perusahaan bisa
menjelaskan variabel struktur modal namun
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran
perusahaan, corporate social responsibility,
leverage  dan  struktur  kepemilikan
manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta
detertminasi didapat bahwa hubungan antar
variabel nilai perusahaan dengan variabel
pertumbuhan perusahaan adalah sangat
rendah serta tinggi rendahnya nilai
perusahaan bisa dijelaskan oleh
pertumbuhan perusahaan namun sisanya
namun sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang dipenelitian ini tidak diteliti seperti

ukuran  perusahaan, corporate social
responsibility, leverage dan  struktur
kepemilikan manajerial. Hasil koefisien

kolerasi serta detertminasi didapat bahwa
hubungan antar variabel nilai perusahaan
dengan variabel profitabilitas adalah rendah
serta tinggi rendahnya nilai perusahaan bisa
dijelaskan oleh profitabilitas namun sisanya
dijelaskan  oleh  variabel lain yang
dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran
perusahaan, corporate social responsibility,
leverage  dan  struktur  kepemilikan
manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta
detertminasi didapat bahwa hubungan antar
variabel nilai perusahaan dengan variabel
struktur kepemilikan saham adalah sedang
serta tinggi rendahnya nilai perusahaan bisa
dijelaskan oleh struktur kepemilikan saham
namun sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang dipenelitian ini tidak diteliti seperti

10

social
struktur

ukuran  perusahaan, corporate
responsibility,  leverage dan
kepemilikan manajerial.

Hasil uji simultan (uji F) diketahui
bahwa struktur modal, pertumbuhan
perusahaan, profitabilitas, struktur
kepemilikan saham berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
uji parsial (uji t) didapatkan kesimpulan
bahwa struktur modal serta profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, selain itu pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif dan tidak
signifikan  terhadap  nilai  perusahan
sedangkan struktur kepemilikan saham
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahan.

Saran

Untuk meningkatkan nilai struktur modal
sebaiknya perusahaan melakukan
penambahan  dana  eksternal  dengan
memperhitungkan struktur modal yang
optimal. Struktur modal yang optimal
adalah memberikan keseimbangan antara
risiko dan pengembalian sehingga harga
saham bisa maksimum. Harga saham yang
tinggi akan meningkatkan nilai perusahan.

Untuk meningkatkan nilai pertumbuhan
perusahaan sebaiknya perusahaan
mengoptimalkan pengelolaan aset
perusahaan terutama aset lancar yaitu

persediaan karena persediaan merupakan
modal kerja utama perusahaan untuk
memperoleh penjualan yang tinggi, jika
penjualan yang tinggi maka perusahaan
akan mendapatkan laba yang tinggi. Untuk
meningkatkan nilai profitabilitas sebaiknya

perusahaan memaksimalkan pengelolaan
modal kerja perusahaan, Kkarena jika
pengelolaan modal kerja  perusahaan

optimal maka akan dapat meningkatkan
penjualan yang tinggi. Penjualan yang tinggi
akan memperoleh laba yang tinggi, serta
investor akan tertarik menanamkan modal
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diperusahaan. Untuk meningkatkan nilai
struktur kepemilikan saham, perusahaan
hendaknya mampu meningkatkan Kkinerja
keuangan sehingga mendapat loyalitas
investor institusional serta menarik minat
investor lainnya untuk menanamkan saham
institusional. Untuk meningkatkan nilai
perusahaan, sebaiknya perusahaan
menggunakan aset secara efektif agar harga
saham perusahaan dapat meningkat dan
mampu menghasilkan laba yang diharapkan.
Dengan meningkatkan laba maka nilai
perusahaanpun akan meningkat. Hal ini
dapat menarik perhatian investor untuk
berinvestasi.

Sehubungan dengan keterbatasan waktu
serta  keterbatasan  penulisan  dalam
penelitian ini, sehingga masih ditemukan
beberapa kelemahan serta belum
mempergunakan seluruh variabel yang bisa
berpengaruh kepeda nilai perusahaan pada
Perusahaan Sub  Sektor Kabel yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Dikarenakan itu, penulis mengharapkan
untuk  penelitian selanjutnya  agar
menambahkan serta menganti variabel demi
lebih menyempurnakan dimasa yang akan
datang.
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